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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, yaitu setelah data-

data dikumpulkan, ditabulasi, dianalisa dan ditafsirkan serta didukung adanya 

study pustaka maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Penggunaan metode demonstrasi meliputi perencanaan, atau 

pelaksanaan dan evaluasi. Guru bidang studi Fiqih di Kelas II MI. Al 

Huda Karduluk  dalam Penggunaan metode demonstrasi pertama kali 

memberikan penjelasan terlebih dahulu mengenai materi yang akan 

didemonstrasikan, kemudian guru memberikan contoh melakukan 

demonstrasi yang baik dan benar mengenai materi pelajaran tersebut, 

setelah itu guru memerintahkan siswa untuk mempraktekkan kembali. 

Dan diperoleh hasil observasi aktifitas guru adalah 65 (baik) dan siswa 

adalah 70 (baik) pada siklus I. sedangkan pada siklus II diperoleh hasil 

observasi aktivitas guru adalah 83 (baik) dan siswa 96,87 (baik) 

2. Ada peningkatan yang signifikan dari hasil belajar siswa setelah diajar 

menggunakan metode demonstrasi. Peningkatan dari performance 

pada siklus 1 rata-rata diperolekh 77,6. Dan prosentasenya adalah 

34,785% sedangakan peningkatan hasil belajar pada siklus II 

diperoleh rata-rata 85,08. Dan prosentase ketuntasannya adalah 

91,30%.sehingga terjadi peningkatan rata-rata 8,2 dan penigkatan 

prosentase ketuntasan belajar sebesar 56,52%. 
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B. SARAN-SARAN 

Sebelum mengakhiri penulisan skripsi ini penulis ingin memberikan saran-

saran sebagai berikut: 

a) Penerapan metode demonstasi oleh guru bidang studi Fiqih sudah 

cukup baik, akan tetapi alangkah lebih baiknya agar lebihn 

mengoptimalkan lagi penggunaan metode demontrasi dalam pelajaran 

fiqih sehingga pemahaman siswa terhadap materi fiqih pun lebih 

mendalam. 

b) Saran untuk pengurus di MI. Al Huda Karduluk Pragaan Sumenep, 

sarana dan prasarananya sudah cukup memadai, namun alangkah 

lebih baiknya jika ada sarana serta fasilitas yang khusus dalam 

penerapan metode demontrasi agar penggunaan metode demontrasi 

pada pelajaran fiqih bisa lebih baik lagi. 

c) Saran untuk para orang tua, sebaiknya proses pembelajaran fiqih 

terhadap siswa tidak diserahkan sepenuhnya kepada guru, artinya 

orang tua juga turut andil untuk memantau praktek ibadah fiqih yang 

dilakukan oleh siswa sehari-hari. 

d) Saran untuk siswa, agar memiliki rasa percaya diri sehingga tidak 

merasa malu untuk melaksanakan praktek di depan kelas. Selain itu, 

siswa juga diharapkan agar lebih memperhatikan terhadap metode 

yang sedang disampaikan guru. 
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